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ABSTRACT 
Banyumas is one of the areas with the largest aquaculture center. One of the 

cultivation techniques applied is the Minapadi system. Panembangan, Banyumas which 

has been designated as a Smart Fisheries Village (SFV) is one of the developing areas for 

this system, with tilapia as an aquaculture commodity. However, in developing it, several 

efforts are needed to maintain the physico-chemical quality of water as fish habitat. 

Therefore, it is necessary to analyze the physico-chemical quality of the water and the 

pollution status of the waters in the cultivation area. This study aims to determine the 

conformity between the quality standards and the condition of the physico-chemical 

parameters of water and its pollution status at the Panembangan SFV. Sampling was 

carried out at 10 predetermined points with the parameters analyzed namely 

temperature, Dissolved Oxygen (DO), pH, nitrate, phosphate, heavy metals Cadmium 

(Cd), Chromium (Cr) and Lead (Pb). Data were analyzed using the Pollution Index (IP) 

method. Based on the analysis results, Mina Padi is included in the criteria for good 

waters in September and slightly polluted in October. Thus, further efforts are needed to 

maintain and reduce the status of water pollution in the Mina Padi Panembangan area so 

that the fish that are cultivated can grow optimally. 

Keywords:  Banyumas, Smart Fisheries Village, mina padi, water pollution index, water 

quality 

 

ABSTRAK 
Banyumas merupakan salah satu daerah dengan sentra perikanan budidaya 

terbesar. Salah satu teknik budidaya yang diterapkan adalah budidaya sistem minapadi. 

Panembangan, Banyumas yang telah ditetapkan sebagai Smart Fisheries Village (SFV) 
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merupakan salah satu daerah pengembang sistem tersebut, dengan komoditas ikan nila. 

Namun, dalam mengembangkannya diperlukan beberapa upaya untuk menjaga kualitas 

fisika-kimia air sebagai habitat ikan. Oleh karena itu, sangat diperlukan analisis mengenai 

kualitas fisika-kimia air dan status pencemaran perairan di wilayah budidaya tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara standar baku mutu dan 

kondisi parameter fisika-kimia air beserta status pencemarannya di SFV Panembangan. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 10 titik yang telah ditentukan dan dilakukan pada 

bulan September dan Oktober dengan parameter yang dianalisis yaitu suhu, Dissolved 

Oxygen (DO), pH, nitrat, fosfat, logam berat Cadmium (Cd), Chromium (Cr) dan Timbal 

(Pb). Data dianalisis dengan menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP). Berdasarkan 

hasil analisis, mina padi ini termasuk dalam kriteria perairan yang baik pada bulan 

September dan cemar ringan di bulan Oktober. Dengan demikian, diperlukan upaya lebih 

lanjut untuk menjaga dan mengurangi status pencemaran air di wilayah Mina Padi 

Panembangan ini agar ikan yang dibudidayakan  dapat tumbuh secara optimal. 

Kata kunci: Banyumas, Smart Fisheries Village, mina padi, indeks pencemaran air, 

kualitas air 

 

PENDAHULUAN 

Banyumas merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi  perikanan 

sangat besar. Hal ini karena Kabupaten Banyumas sudah melaksanakan program 

Minapolitan,  sebuah konsep pengembangan wilayah dengan menitik beratkan 

pada pengembangan komoditas sumberdaya perikanan unggulan di wilayah 

tersebut. Perkembangannya cukup signifikan terlihat pada produksi pembesaran 

ikan di Kabupaten Banyumas yang terus berkembang. Salah satu produk 

unggulannya adalah produksi benih ikan gurami. Berdasarkan data dari Dinas 

Perikanan Kabupaten Banyumas, pada   tahun 2014 produksi benih ikan gurami 

mencapai 140.596.591 ekor dan ikan gurami konsumsi mencapai 4.060.089 ekor 

(Fathurohman, 2016). Upaya pengembangan produksi ini dapat dilakukan dengan 

budidaya berbasis mina padi, seperti yang ditemukan di Desa Panembangan 

Cilongok yaitu Smart Fisheries Village Panembangan (Pamungkas, 2021).  Desa 

Panembangan memiliki potensi yang tinggi untuk produksi perikanan karena 

sumber daya air bersih cukup melimpah yang bersumber dari Curug Cipendok 

yang mengalir melewati Sungai Prukut yang dialokasikan untuk saluran irigasi 

dan mengairi lahan persawahan serta budidaya ikan (Anbari et al., 2022).   

Salah satu komoditas unggulan di Smart Fisheries Village Panembangan 

adalah ikan nila, untuk mengembangkannya diperlukan penekanan terhadap 

pengendalian berkelanjutan yang bertujuan untuk memastikan keberlanjutan 

budidaya dan keamanan produk (Paul dan Vogl, 2013). Kualitas air memegang 

peranan penting untuk mendukung pengembangan dan keberlanjutan budidaya 

karena kualitas air mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 

produksi spesies akuakultur (Ferreira et al., 2011; Inderaja et al., 2022). Urgensi 

dari pengecekan kualitas air diperlihatkan dengan kasus kematian massal ikan 

budidaya di Danau Tondano, Sulawesi Utara pada bulan November 2010 

sebanyak 300 ton ikan mati disebabkan oleh penurunan kualitas air di danau 

tersebut. Selain itu, ikan nila nirwana juga ditemukan terganggu pertumbuhannya 

karena beberapa parameter kualitas air yang ditemukan kurang sesuai  dengan 

batas toleransi yang bisa dipertahankan (Siegers et al., 2019).  
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Penelitian yang sudah dilakukan di Smart Fisheries Village Panembangan 

masih sedikit, salah satu riset yang sudah dilakukan yaitu Isolasi dan Karakterisasi 

Bakteri Proteolitik dari Perairan Sistem budidaya Mina padi oleh Anabari et al., 

(2022), sehingga sangat diperlukan kebaruan riset mengenai studi pemantauan 

kualitas air untuk menunjang kehidupan ikan di Mina padi Panembangan yang 

belum pernah dilakukan. Metode Indeks pencemaran merupakan metode analisis 

kualitas air yang biasa digunakan di Indonesia (Marganingrum, 2013). Luaran dari 

analisis ini adalah mengetahui perubahan kualitas airnya beserta tingkat 

pencemaran yang ada pada suatu kolam budidaya tersebut (Shi et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara standar mutu air 

dengan kondisi di Smart Fisheries Village (SFV) Panembangan serta mengetahui 

penggolongan status pencemaran pada SFV Panembangan berdasarkan 

pendekatan metode indeks pencemaran (IP). 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SFV desa Panembangan Cilongok Banyumas 

dengan luasan 25 hektar, yang dibagi menjadi 5 blok berdasarkan kelompok 

pembudidaya ikan (pokdakan) yang mengelola dan jarak dari sumber air. Pada 

masing-masing blok, sampel diambil pada 2 titik di setiap blok sebagai 

representasi dari blok, sehingga total terdapat 10 titik pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel  dilaksanakan pada bulan September dan Oktober 2022, 

yaitu selama masa pembesaran ikan. Setiap kali sampling, pada tiap titik 

pengambilan sampel, pengukuran dilakukan tiga kali (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
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Alat yang digunakan adalah botol sampel ukuran 500 ml, styrofoam box, 

dissolved oxygen meter (DO meter), labu erlenmeyer, pH indikator, gelas ukur, 

kompor listrik, spektrofotometer. sampel air, kertas lakmus, trash bag, hand 

sanitizer, indikator fenolftalein, pereaksi NaCl dan 2 ml larutan H2SO4, brusin 

sulfanilat, potassium antimonyl tartrate (PAT). Parameter kualitas air yang diukur 

yaitu suhu, oksigen terlarut (dissolved oxygen, DO), nitrat, fosfat, logam berat. 

Namun, untuk sampel nitrat dan fosfat hanya diambil pada bulan Oktober, yaitu 

pada sekitar waktu pemupukan padi oleh petani. 

Pengambilan Sampel 
Sampel sebanyak 1 kali pengulangan di masing-masing lokasi, dengan 

teknik pengambilan sampel purposive random sampling. Sampel air diambil 

menggunakan botol sampel berukuran 500 ml kemudian menambahkan HNO3 

pekat sebanyak 0,75 ml (15 tetes) kemudian air dicek pH nya sampai diangka 1-2. 

Sampel dimasukkan ke dalam botol sampel kemudian didinginkan dalam ice box, 

selanjutnya sampel dianalisis di laboratorium (Nadia et al., 2017). 

Pengukuran Parameter Kualitas Air 
Suhu dan DO diukur dengan mengaseptiskan DO meter YSI 550A (mg/l) 

menggunakan larutan alkohol 70%, kemudian letakkan DO meter pada area 

sampling. Tunggu beberapa detik akan terlihat nilai dari suhu dan DO. Nilai suhu 

terletak di bawah DO meter. Kemudian dicatat hasilnya. pH diukur menggunakan 

kertas lakmus, kemudian dicelupkan ke area sampling. Tunggu hingga beberapa 

saat hingga warna berubah. Bandingkan dengan skala yang tertera kemudian catat 

hasilnya. 

Preparasi Sampel Nitrat 

Sampel 2 ml diambil, selanjutnya dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml 

dan ditambahkan 0,1 ml pereaksi NaCl 30% dan 2 ml larutan H2SO4 (4:1). 

Larutan dihomogenkan perlahan lalu dibiarkan hingga dingin, sebanyak 0,1 ml 

brusin sulfanilat ditambahkan dalam erlenmeyer, sesudah seluruh pereaksi 

tercampur, erlenmeyer tersebut dipanaskan dalam suhu 95
0
C ditambahkan selama 

20 menit dan kemudian didinginkan. Absorbansi diukur dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 410 nm yang dilakukan sebanyak 3x pengulangan 

(Rosidah et al., 2014). 

Preparasi Sampel Fosfat 
Sampel sebanyak 5 ml diambil, kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

dan ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalein 0,5%, apabila terbentuk warna 

merah muda ditambahkan larutan asam tetes demi tetes hingga warna merah muda 

hilang, kemudian sampel air ditambah dengan reagen pengompleks 0,8 ml yang 

terdiri atas  campuran asam sulfat H2SO4 5N (50 ml), potassium antimonyl tartrate 

/ PAT (5 ml), ammonium molybdate (15 ml), dan asam askorbat (30 ml). Larutan 

didiamkan selama 10 menit, kemudian diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 880 nm, pengukuran dilakukan 

sebanyak tiga kali pengulangan (APHA-AWWA-WEF, 1999). 

Preparasi Sampel Timbal (Pb) 

Pengukuran kandungan logam berat Pb menggunakan acuan SNI 06-

6992.3-2004. Dalam menentukan kadar logam berat pada sampel yang akan 

dianalisis menggunakan kurva standar. Kurva standar dihitung berdasarkan nilai 
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absorbansi dari larutan standar yang dibuat dan diketahui konsentrasinya. Larutan 

standar dibuat dari larutan yang mengandung logam-logam yang akan diukur 

dalam penelitian ini yaitu Pb dan Cd. Larutan standar dibuat berdasarkan prosedur 

(SNI 2354.5:2011) dengan larutan standar primer 1000 ppm. Larutan sampel yang 

telah dilakukan destruksi diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada 

panjang gelombang Pb 283,3 nm (Pratiwi et al., 2014) 

Preparasi Sampel Cadmium (Cd) 

Prosedur pengukuran logam berat Cd dilakukan menurut SNI 06- 6992.4-. 

Kadar Cd diukur menggunakan kurva standar, kurva ini dihitung berdasarkan nilai 

absorbansi dari larutan standar yang dibuat dan diketahui konsentrasinya yang 

mengandung logam Cd yang dibuat menurut (SNI 2354.5:2011) dengan larutan 

standar primer 1000 ppm. Larutan sampel yang telah dilakukan destruksi diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang Cd 288,8 nm. 

Preparasi Sampel Khromium (Cr) 

Prosedur pengukuran dari sampel air untuk dianalisis kandungan logam 

berat Cr berdasarkan American Public Health Association (APHA) Standard 

Methods 21’st Edition, (2005). Adapun metode analisis yang digunakan 

menggunakan ICP-MS. Hasil yang sudah didapat dibandingkan dengan standar 

baku mutu yang berlaku (Paramita et al., 2017). 

Perhitungan data 

Indeks Pencemaran (IP) merupakan indeks yang diperuntukan untuk 

menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air yang 

diizinkan. Hasil analisis yang diperoleh dibandingkan dengan standar baku mutu 

air untuk budidaya (PP Nomor 22 Tahun 2021) kelas dua untuk kolam  budidaya, 

kemudian data diolah menggunakan pendekatan metode indeks pencemaran 

dengan rumus (Romdania et al., 2018).  

   IPj =  

Keterangan :  

IPj   : Indeks Pencemaran bagi peruntukan j 

Ci  : Konsentrasi hasil uji parameter 

Lij  : Konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukan air j  

(Ci/Lij)M : Nilai Ci/Lij maksimum 

(Ci/Lij)R  : Nilai Ci/Lij rata rata 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Suhu Air 

Suhu di Smart Fisheries Village Panembangan sangat mempengaruhi 

kehidupan ikan nila. Suhu yang dapat ditolerir ikan nila yaitu 14
0
C sampai dengan 

38
0
C (Sroyer, 2018). Hasil pengukuran suhu pada sampel air di Smart Fisheries 

Village Panembangan tersaji pada Gambar 2. Suhu di Smart Fisheries Village 

Panembangan dalam keadaan yang cukup baik untuk budidaya ikan nila. Jika 

dibandingkan dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 nilai suhu yang sesuai untuk  

organisme akuatik yaitu berada di angka 22 hingga 28
0
C.  Meskipun nilai suhu 

tertinggi di Smart Fisheries Village Panembangan ini sebesar 30
0
C, masih dapat 
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ditoleransi untuk maksimum pertumbuhan ikan nila, suhu optimum untuk 

pertumbuhan ikan nila yang berkisar antara 25
0
C hingga 30

0
C (Habiburohman, 

2018). 

 

Gambar 2. Grafik Suhu di Smart Fisheries Village Panembangan 

Kondisi pH pada Air 

Pada suatu kondisi perairan pH sangat menentukan sifat di perairan. 

Kandungan pH jika asam semakin banyak di dalam air, menjadi kurang baik bagi 

kesehatan, karena kandungan zat besi di dalam air kadar pH nya tinggi (Zulius, 

2017). Hasil pengukuran pH di Smart Fisheries Village Panembangan tersaji pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Potential Hydrogen (pH) di Smart Fisheries Village 

Panembangan 

Nilai pH yang diperoleh selama penelitian yaitu 6,00-7,50, masih dalam 

rentang toleransi baku mutu air sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 pH, yaitu 

6 hingga 9. Namun nilai pH ini masih belum cukup optimal untuk pertumbuhan 
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ikan nila. Ikan nila akan tumbuh dan berkembang secara optimal di pH 7,00-8,00 

(Lukman et al., 2014). 

Dissolved Oxygen (Oksigen Terlarut) 
Oksigen terlarut sangat dibutuhkan untuk semua jenis organisme untuk 

pernafasan, dan metabolisme. Hasil analisis oksigen terlarut di Smart Fisheries 

Village Panembangan tersaji pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Oksigen Terlarut di Smart Fisheries Village Panembangan 

Nilai DO yang ada di Smart Fisheries Village Panembangan menunjukan 

nilai rata-rata sudah baik untuk perkembangan ikan nila, hanya saja ditemukan di 

beberapa stasiun di waktu yang berbeda menunjukan hasil yang rendah yaitu <4 

mg/l. Hal ini diduga disebabkan pada pengambilan sampel yang kedua kandungan 

di setiap kolam mina padi ini digunakan untuk respirasi yang lebih besar, terkait 

dengan ukuran ikan yang makin besar (Hamzah dan Trenggono, 2014). Selain itu, 

DO sangat dipengaruhi oleh suhu di lingkungan perairan lokasi sampling berada, 

karena sampel diambil pada beberapa waktu yang berbeda.   Sebagai contoh hal 

ini terlihat pada rendahnya nilai DO pada stasiun D1 di pengambilan sampel bulan 

Oktober, yaitu sebesar 3 mg/l dimana suhu terukur paling tinggi diantara semua 

lokasi, yaitu sebesar 29 derajat celcius. Suhu yang tinggi akan menyebabkan 

oksigen terlarut semakin rendah (Indrawati, 2019).  Namun, jika dilihat dari 

standar baku mutu (PP Nomor 22 Tahun 2021) nilai rerata DO secara keseluruhan 

masih cukup sesuai dengan standar baku mutu yaitu 4 mg/l. 

Kandungan Nitrat 

Nitrat merupakan salah satu bentuk nitrogen yang memiliki banyak peran 

di perairan (Hamuna et al., 2018).  Namun, kandungan nitrat ini menunjukkan 

nilai yang cukup rendah di SFV Panembangan pada Bulan Oktober 2022, 

sebagaimana tersaji pada Gambar 5. Jika dibandingkan dengan standar baku mutu 

PP Nomor 22 Tahun 2021 batas maksimal nilai nitrat di air tawar sebesar 10 mg/l, 

maka kandungan nitrat masih aman. Nitrat memiliki peran yang besar dalam 

perairan, karena nitrat, nitrit dan oksigen digunakan secara paralel untuk memasok 

kebutuhan nutrisi ikan (Erbanova et al., 2012). Nitrat ini sangat berperan karena 
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sebagai nutrisi utama bagi pertumbuhan fitoplankton dan tumbuhan air lainnya 

karena akan bermanfaat sebagai pakan alami bagi ikan (Haribowo et al., 2019). 

 

Gambar 5. Kandungan Nitrat di SFV Panembangan 

Kandungan Fosfat 

Fosfat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan hidup 

organisme perairan. Tinggi rendahnya kandungan fosfat merupakan salah satu 

indikator untuk menentukan kesuburan perairan (Patty et al., 2015). Nilai fosfat di 

Smart Fisheries Village Panembangan tersaji pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Kandungan Fosfat di Smart Fisheries Village Panembangan 

 Nilai fosfat tertinggi pada stasiun C1 dan C2, yang disebabkan oleh 

penggunaan pupuk dan kapur, karena treatment ini menambah kandungan fosfor 

di perairan, fungsi dari pemupukan untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 

mikroba (Wu et al., 2021). Selain itu, fosfat yang masuk ke perairan dari aktivitas 

budidaya ikan bisa bersumber dari sisa pakan pellet yang terbuang (Tatangnindatu 

et al., 2013). Kandungan fosfat terendah terdapat pada stasiun A1 dan A2 dan ini 
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termasuk yang masih dapat ditoleransi oleh ikan nila karena nilainya diambang 

250 mg per m
3
  atau setara dengan 0,25 mg/l (Pancawati, 2019). 

Kandungan Logam Berat 
Logam berat merupakan senyawa yang bersifat membahayakan bahkan 

dapat menjadi beban pencemaran di lingkungan perairan pada konsentrasi 

tertentu. Dengan demikian, diperlukan analisis logam berat pada air pada Mina 

Padi Panembangan. Hasil pengukuran terhadap logam berat tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kandungan Logam Berat pada Sampel Air di SFV Panembangan pada 

Bulan September 

Logam Berat Hasil Analisis 
Standar Baku Mutu (PP Nomor 22 

Tahun 2021) 

Timbal (Pb) Not detected 0,03 mg/l 

Cadmium (Cd) Not detected 0,01 mg/l 

Khromium (Cr) Not detected 0,05 mg/l 

Pb (timbal) memiliki sifat karsinogenik dan mematikan, yang akan 

mempengaruhi kehidupan makhluk di bawahnya bahkan manusia melalui rantai 

makanan (Cai et al., 2022). Berdasarkan nilai Pb di Smart Fisheries Village 

Panembangan memperlihatkan masih cukup aman jika dibandingkan dengan PP 

Nomor 22 Tahun 2021 yang masih di bawah 0,03 mg/l, yang mengindikasikan 

bahwa Smart Fisheries Village Panembangan masih rendah dengan cemaran 

logam berat timbal. Cadmium (Cd) jika berada pada konsentrasi yang terlalu 

tinggi ini akan menimbulkan risiko lingkungan dan kesehatan yang serius (Muoi 

et al., 2022). Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai Cd di SFV Panembangan 

masih sangat cukup aman untuk kegiatan budidaya yaitu masih di bawah 0,01 

mg/l. Nilai chromium (Cr) di SFV Panembangan menunjukkan hasil yang masih 

dapat ditoleransi jika dibandingkan PP Nomor 22 Tahun 2021, yaitu masih di 

bawah 0,05 mg/l. Namun, kondisi ini harus tetap dijaga karena apabila badan 

perairan tercemar maka akan berpengaruh terhadap ikan di perairan, beberapa  

karena bahan pencemar akan masuk ke dalam tubuhnya (Andriani dan Hartini, 

2017).  Beberapa contoh sumber pencemar logam pada SFV Panembangan adalah 

buangan limbah cair PLTU yang teralirkan dari aliran sumber air (Usman et al., 

2015). Keberadaan logam berat ini jika terjadi akumulasi secara continue akan 

merusak sistem fisiologis hewan akuatik seperti ginjal, paru-pari, jantung dan 

sistem sirkulasi darah (Hidayah et al., 2014). 

Penentuan Status Air Berdasarkan Metode Indeks Pencemaran 

Pengamatan pada Smart Fisheries Village ini dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu Bulan September dan Oktober 2022. Berdasarkan hasil perhitungan dari 

Indeks Pencemaran (IP) menunjukan nilai pada bulan September 2022 

menunjukkan angka 0,64, yang artinya tidak tercemar (dalam kondisi baik). 

Sedangkan pada bulan Oktober 2022 nilainya sebesar 3,38 yang berarti tercemar 

ringan berdasarkan Kepmen LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan pada 

bulan September tersaji pada Tabel 2., sedangkan hasil perhitungan pada bulan 

Oktober pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Hasil perhitungan indeks pencemaran pada bulan September 

Parameter Cij (Hasil 

pengukuran) 

Lij (Kls II) Ci Baru Ci/Lij Ci/Lij 

baru 

Suhu 24.21 22-28  0.246875 0.25 

DO 4.76 4 0.75 0.19 0.05 

pH 6 6 sd 9  0.6 0.6 

Max     0.60 

Rata-rata     0.30 

IP     0.64 

Tabel 3. Hasil perhitungan indeks pencemaran pada bulan Oktober 

Parameter Cij (Hasil 

pengukuran) 

Lij (Kls II) Ci 

Baru 

Ci/Li

j 

Ci/Lij 

baru 

Suhu 28.08 22-28  5.13 4.55 

DO 3.709 4 1.10 0.93 0.23 

pH 6 6-9  1 1 

Nitrat 0.112 10  1.98 1.98 

Fosfat 0.33 0.2  0.56 0.56 

Pb 0 0  0.000 0 

Cd 0 0  0.000 0 

Cr 0 0  0.000 0 

Max     4.55 

Rata-Rata     1.04 

IP     3.38 

Berdasarkan Tabel 2. Kandungan fosfat yang tinggi memberi kontribusi 

terhadap tingginya nilai IP pada bulan Oktober. Hal tersebut diduga karena makin 

lama waktu pemeliharaan ikan dan padi, maka ada akumulasi dari fosfat yang 

berasal dari aktivitas pemupukan padi. Berdasarkan pada hal tersebut, diperlukan 

upaya untuk mengurangi pencemaran demi menjaga kualitas air secara 

berkesinambungan, karena jika dibiarkan semakin lama akan dapat mengganggu 

organisme budidaya (Sari dan Wijaya, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Parameter yang diukur pada Smart Fisheries Village Panembangan 

memiliki kondisi yang sesuai dengan standar mutu air (PP Nomor 22 Tahun 

2021), hanya satu parameter yang nilainya melebihi baku mutu, yaitu fosfat 

dengan nilai 0,33 mg/L sedangkan untuk baku mutu fosfat adalah sebesar 0,2 

mg/L. Smart Fisheries Village Panembangan tergolong tidak tercemar dengan 

skor 0,64 pada bulan September, kemudian tercemar ringan dengan skor 3,38 
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pada pengambilan sampel kedua pada bulan Oktober. Kandungan fosfat yang 

tinggi menjadi kontributor utama bagi tingginya nilai IP. 
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